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ABSTRACT

A company certainly has employees. Employees can be said to be the main asset of every company. Occupational
health and safety (K3) is an effort made to prevent work accidents by paying attention to various aspects, including
working environmental conditions, equipment and machine fitness, and the presence of humans themselves in the
context of work. This research aims to assess the P value of good fit model and to analyze the effect of
implementing K3 and the work environment on improving employee performance which has an impact on work
productivity, using the Structural Equation Modeling (SEM) method. Data collection in this research was carried out
through the use of questionnaires and interviews with workers. The data obtained consisted of 100 samples, with
variables and indicators that had been generated through literature studies from 24 journals. The literature study
produced five variables and 25 indicators that were relevant for this research. The five variables used in this article
include 3 (three) independent variables, namely occupational health, occupational safety and work environment, 1
(one) intervening variable, namely employee performance, and 1 (one) commitment variable, namely work
productivity. The results of data processing show that the initial SEM model does not meet the goodness of fit
criteria because the P value is 0.00. After modification, the P value of the model became 0.108. Based on the
resulting P value, from the analysis results, it can be concluded that the SEM model meets the minimum goodness of
fit requirements, so that the model can be accepted as an adequate representation of the relationship between latent
variables in this research..

Kata kunci: Work Productivity, Occupational Safety and Health, Structural Equation Modeling, Goodness of Fit.

ABSTRAK

Sebuah perusahaan tentunya memiliki karyawan, karyawan bisa dikatakan aset utama dari setiap perusahaan.
Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) merupakan upaya yang dilakukan untuk mencegah terjadinya kecelakaan
kerja dengan memperhatikan berbagai aspek, termasuk kondisi lingkungan kerja, keandalan peralatan dan mesin,
serta keberadaan manusia itu sendiri dalam konteks pekerjaan. Penelitian ini bertujuan untuk menilai nilai P pada
goodness of fit model serta untuk menganalisis pengaruh penerapan K3 dan lingkungan kerja terhadap peningkatan
kinerja karyawan yang berdampak pada produktivitas kerja, menggunakan metode Structural Equation Modeling
(SEM). Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penggunaan kuesioner dan wawancara kepada
para pekerja. Data yang diperoleh terdiri dari 100 sampel, dengan variabel dan indikatornya yang telah dibangkitkan
melalui studi literatur dari 24 jurnal. Studi literatur tersebut menghasilkan lima variabel dan 25 indikator yang
relevan untuk penelitian ini. Lima variabel yang digunakan dalam artikel ini mencakup 3 (tiga) variabel bebas yaitu
kesehatan kerja, keselamatan kerja, dan lingkungan kerja, 1 (satu) variabel intervening yaitu kinerja karyawan dan 1
(satu) variabel terikat yaitu produktivitas kerja. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa model SEM awal tidak
memenubhi kriteria goodness of fit karena nilai P value-nya adalah 0,00. Setelah dilakukan modifikasi, nilai P value
dari model tersebut menjadi 0,108. Berdasarkan nilai P value yang dihasilkan, Dari hasil analisis, dapat disimpulkan
bahwa model SEM tersebut memenuhi syarat minimum goodness of fit, sehingga model tersebut dapat diterima
sebagai representasi yang memadai dari hubungan antara variabel laten dalam penelitian ini.

Kata kunci: Produktivitas Kerja, Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Structural Equation Modeling, Goodness of
Fit.

PENDAHULUAN

Dalam Sebuah perusahaan pasti memiliki karyawan. Karyawan dapat dianggap sebagai aset utama atau
bahkan yang paling penting dari setiap perusahaan. Setiap perusahaan selalu memberikan perhatian utama
kepada karyawan mereka. Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai oleh seorang individu atau
kelompok orang sesuai dengan wewenang atau tanggung jawab mereka masing-masing selama periode
tertentu. Sebagai bagian dari manajemen sumber daya manusia, sebuah perusahaan perlu melakukan
penilaian kinerja pada karyawan-karyawannya [1].
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Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) adalah usaha dan nilai yang diterapkan dalam organisasi Untuk
meningkatkan kesejahteraan karyawan, penting untuk memperhatikan baik kondisi fisik maupun mental
mereka [2]. Sedangkan menurut pendapat [3] Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) adalah beberapa
langkah yang diambil untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja dan memberikan rasa aman kepada
para karyawan. Hal ini dilakukan dengan memperhatikan berbagai aspek, seperti kondisi lingkungan,
keandalan peralatan dan mesin, serta keberadaan manusia dalam konteks pekerjaan. K3 merupakan
sebuah program yang dibentuk untuk menjamin keselamatan para tenaga kerja dari risiko aktivitas di
tempat kerja, dengan tujuan mencegah terjadinya kecelakaan atau penyakit yang disebabkan oleh
lingkungan kerja. Hal ini dilakukan melalui kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku dan pelaksanaan
sesuai dengan prosedur operasi standar yang telah ditetapkan [4]. Keselamatan kerja merupakan upaya
untuk melindungi tenaga kerja dari potensi cedera akibat kecelakaan yang terkait dengan tugas dan
tanggung jawab mereka [5]. Lingkungan kerja dapat dianggap sebagai sumber risiko dalam Kesehatan
dan Keselamatan Kerja (K3). Lingkungan kerja meliputi semua faktor yang secara langsung maupun
tidak langsung mempengaruhi organisasi atau perusahaan, serta memiliki dampak terhadap kinerja dan
kepuasan kerja para karyawan. [6]. Untuk menciptakan lingkungan kerja yang optimal, perlu
memperhatikan beberapa faktor. Ini meliputi kondisi bangunan kerja yang memadai, ruang kerja yang
luas, ventilasi udara yang cukup, ketersediaan tempat ibadah, dan fasilitas transportasi umum yang
nyaman serta mudah diakses bagi karyawan [7].

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Kinerja

Kinerja adalah pencapaian atau hasil kerja yang sesuai dengan posisi atau tugas yang diberikan kepada
karyawan, yang dilakukan dengan sebaik-baiknya sesuai dengan pedoman atau aturan yang ditetapkan
oleh atasan. Kinerja adalah hasil dari pencapaian individu atau kelompok dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawab mereka, dengan tujuan untuk mencapai target atau tujuan organisasi. Ini dicapai
dengan mematuhi aturan, etika, dan moral yang berlaku dalam konteks pekerjaan [4].

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah harapan setiap individu yang telah bekerja sesuai dengan peran dan tanggung
jawabnya. Setiap karyawan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda, tergantung pada sejauh mana
pekerjaan tersebut memenuhi nilai dan kebutuhan mereka. Semakin banyak aspek pekerjaan yang sesuai
dengan keinginan dan kebutuhan karyawan, semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan, dan
sebaliknya. Kepuasan kerja memiliki dampak positif terhadap tingkat loyalitas karyawan terhadap
perusahaan. Hal ini membuat karyawan cenderung tidak mudah mempertimbangkan untuk pindah atau
mengundurkan diri dari perusahaan tempat mereka bekerja [8]. Kepuasan kerja adalah sikap umum yang
dimiliki seseorang terhadap pekerjaannya, yang mencerminkan perbedaan antara jumlah penghargaan
yang diterima oleh pekerja dengan jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka terima [9].

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Secara keilmuan, K3 didefinisikan sebagai ilmu dan penerapannya secara teknis dan teknologis untuk
mencegah terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang timbul dari setiap aktivitas
pekerjaan yang dilakukan. Sedangkan dari sudut ilmu hukum, K3 didefinisikan sebagai upaya
perlindungan untuk memastikan bahwa setiap tenaga kerja dan individu lain yang memasuki tempat kerja
selalu berada dalam kondisi sehat dan aman. Selain itu, juga bertujuan untuk memastikan bahwa sumber
daya produksi dapat dijalankan dengan aman, efisien, dan produktif [10].

Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah segala hal yang ada di sekitar seorang pekerja yang dapat memengaruhi
pelaksanaan tugas yang diberikan kepadanya. Ini merupakan salah satu elemen yang berpengaruh
terhadap kinerja seorang karyawan. [11]. Secara umum, lingkungan kerja dapat dibagi menjadi dua
kategori, yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non-fisik. [12]. Lingkungan kerja non-fisik
melibatkan semua faktor yang terkait dengan dinamika hubungan kerja, termasuk interaksi antara atasan
dan bawahan serta hubungan antar rekan kerja [7]. Sedangkan Lingkungan kerja fisik adalah lingkungan
kerja yang terdiri dari elemen-elemen seperti ruang, tata letak, tingkat kebisingan, peralatan, dan material
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yang tersedia bagi karyawan yang bekerja. Lingkungan kerja fisik yang baik dapat meningkatkan
kenyamanan, produktivitas, dan kualitas kerja karyawan [13].

Structural Equation Modelling (SEM)

Pemodelan Persamaan Struktural (Structural Equation Modelling) atau lebih dikenal dengan SEM dapat
dideskripsikan sebagai suatu analisis yang menggabungkan pendekatan analisis faktor (factor analysis),
model struktural (structural model) dan analisis jalur (path analysis). SEM merupakan metode analisis
statistik multivariat yang memungkinkan pengujian hubungan yang kompleks, terutama ketika persamaan
regresi linear tidak mencukupi. Ini menggabungkan teknik dari analisis regresi dan analisis faktor,
memungkinkan penelitian yang lebih mendalam terhadap hubungan antarvariabel dalam sebuah model.
Di sisi lain, SEM juga dikenal sebagai Path Analysis atau Confirmatory Factor Analysis. Kedua teknik ini
merupakan jenis khusus dari SEM yang fokus pada hubungan antara satu atau beberapa variabel
dependen dengan satu atau beberapa variabel independen. Dengan menggunakan SEM, kita dapat
menguji dan mengkonfirmasi hubungan antar variabel yang telah diajukan dalam sebuah model [14].

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural Equation Modeling (SEM). Untuk
mengukur adanya pengaruh dari indikator terhadap variabel. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil jawaban atas penyebaran
kuesioner terhadap responden. Data yang terkumpul akan diproses menggunakan Software IBM SPSS
AMOS, sehingga akan menghasilkan hasil dan kesimpulan dari penelitian ini yang akan disajikan dalam
Gambar 1 di bawah:
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Gambar 1. Flowchart Metode Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perumusan Model SEM

Model SEM didapatkan melalui peninjauan literatur dari 24 jurnal. Terdapat enam variabel laten, dimana
salah satunya adalah hubungan antara kesehatan kerja dan produktivitas kerja [15], pengaruh antara
kesehatan kerja dengan kinerja karyawan [16], pengaruh antara keselamatan kerja dengan kinerja
karyawan [17], pengaruh antara lingkungan kerja dengan kinerja karyawan [18], pengaruh antara
lingkungan kerja dengan produktivitas kerja [15], dan pengaruh antara kinerja karyawan dengan
produktivitas kerja. Kerangka model SEM dapat dilihat pada Gambar 2 berikut:
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Gambar 2. Kerangka Model SEM

Setelah merancang kerangka model SEM, selanjutnya yaitu menentukan indikator yang akan digunakan
sebagai penentuan penilaian dengan melakukan penyebaran kuesioner terhadap responden. Penentuan
indikator melalui studi literatur melalui studi literatur sebanyak 24 jurnal dapat dilihat pada Tabel 1.
berikut:

Tabel 1. Indikator Variabel Laten

Nama Variabel Indikator
Sistem penerangan
Kesehatan Kerja iueglijslijr?;;ﬁ
D Cara kerja

Mental psikologis

Kondisi tempat kerja

Penyusunan mesin

Pelatihan K3

Penggunaan APD

Penggunaan prosedur kerja
Pencahayaan

Suhu udara

Tingkat kebisingan

Penggunaan warna

Ruang gerak dalam bekerja
Perkembangan dan keahlian khusus
Kemampuan kerjasama tim
Kemampuan mengatur diri sendiri
Inovasi dan kreativitas

Pengaruh terhadap sekitar
Keterampilan kerja

Hubungan sesama pekerja
Hubungan pekerja dengan pemilik
Efisiensi tenaga kerja

Uang lembur

Keselamatan Kerja
(X2)

Lingkungan Kerja
(X3)

Kinerja Karyawan

(Y)

Produktivitas kerja

(2)

coopProoTproooplrooTRPo0 T

@

Langkah selanjutnya adalah melakukan pengolahan data menggunakan software AMOS untuk
mengidentifikasi hubungan antar variabel laten.

Pemodelan Structural Equation Modelling (SEM)

Setelah kerangka model SEM terbentuk, langkah selanjutnya adalah membuat model SEM menggunakan
Software IBM SPSS AMOS 22, sebagaimana yang ditunjukkan dalam Gambar 3 berikut:
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Chi-Square=585.992
Probability=.000
GFI=.681
AGFl=.610
RMSEA=.108
TLI=727
NF|=.638
PCFI=.672
PNFI=.566

Gambar 3. Model SEM

Dari model SEM yang terdapat pada Gambar 3, hasil analisis menggunakan Software IBM SPSS AMOQOS
22 menunjukkan nilai P VValue sebesar 0,00 dan nilai CMIN/DF sebesar 2,20. Hal itu menunjukkan bahwa
model SEM tersebut masih belum memenuhi kriteria. Untuk memperbaiki model tersebut agar dapat
diterima, langkah selanjutnya adalah melakukan uji Goodness of Fit dan melakukan modifikasi pada
model SEM. Hasil kesesuaian model sebelum modifikasi dengan menggunakan Software AMOS dapat

dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Model SEM Sebelum Modifikasi

Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF
Default model 59 585.992 266 .000 2.203
Saturated model 325 .000 0

Independence model 25 1620.518 300 .000 5.402

Berdasarkan hasil uji pada Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa model awal SEM belum memenuhi kriteria
parameter Goodness of Fit. Oleh karena itu, diperlukan modifikasi pada model SEM pada tahap

selanjutnya agar dapat memenuhi kriteria parameter Goodness of Fit.

Modifikasi Model SEM

Pada tahap ini, dilakukan pengujian kerangka model SEM yang diusulkan untuk memenuhi Kriteria
parameter Goodness of Fit. Beberapa variabel yang tidak diperlukan telah dieliminasi dalam hasil
modifikasi agar nilai P Value sesuai dengan standar minimal Goodness of Fit. Modifikasi pada model

SEM dapat dilihat pada Gambar 4 berikut:
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Gambar 4. Modifikasi Model SEM

Pada model awal, terdapat 5 variabel laten dengan total 25 indikator. Setelah dilakukan modifikasi
dengan mengeliminasi beberapa indikator pada setiap variabel laten, jumlah indikator laten menjadi 13.,
maka dapat disimpulkan bahwa indikator yang mempengaruhi Keselamatan dan Kesehatan kerja
(K3) terhadap produktivitas adalah sebagai berikut ini:

1. Sistem Penerangan (X1.1)
Sistem penerangan disuatu perusahaan berpengaruh  sebesar 1,09 atau 10,9% terhadap
kesehatan kerja.

2. Suhu Udara (X1.2)
Suhu udara disuatu perusahaan berpengaruh sebesar 1,33 atau 13,3% terhadap kesehatan kerja.

3. CaraKerja(X1.4)
Cara kerja disuatu perusahaan berpengaruh sebesar 1,42 atau 14,2% terhadap kesehatan kerja.

4. Mental Psikologis (X1.5)
Mental psikologis disuatu perusahaan berpengaruh sebesar 1,00 atau 10,0% terhadap kesehatan
kerja.

5. Penyusunan Mesin (X2.2)
Penyusunan mesin disuatu perusahaan berpengaruh sebesar 1,03 atau 10,3% terhadap keselamatan
kerja.

6. Penggunaan APD (X2.4)
Penggunaan APD disuatu perusahaan berpengaruh sebesar 0,84 atau 84% terhadap keselamatan
kerja.

7. Penggunaan Prosedur kerja (X2.5)
Penggunaan prosedur kerja disuatu perusahaan berpengaruh sebesar 1,00 atau 10,0% terhadap
keselamatan Kkerja.

8. Tingkat Kebisingan (X3.3)
Tingkat kebisingan disuatu perusahaan berpengaruh sebesar 0,81 atau 81% terhadap lingkungan
kerja.

9. Ruang Gerak dalam Bekerja (X3.5)
Ruang gerak dalam bekerja disuatu perusahaan berpengaruh sebesar 1,00 atau 10,0% terhadap
lingkungan kerja.

10. Kemampuan Mengatur Diri Sendiri (Y1.3)
Kemampuan mengatur diri sendiri disuatu perusahaan berpengaruh sebesar 1,00 atau 10,0%
terhadap kinerja karyawan.

11. Pengaruh Terhadap Sekitar (Y1.5)
Pengaruh terhadap sekitar disuatu perusahaan berpengaruh sebesar 1,14 atau 11,4% terhadap
kinerja karyawan.

12. Hubungan Pekerja dengan Pemilik (Z1.3)
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Hubungan pekerja dengan pemilik disuatu perusahaan berpengaruh sebesar 1,00 atau 10,0%
terhadap produktivitas kerja.

13. Uang lembur (Z1.5)
Uang lembur disuatu perusahaan berpengaruh sebesar 0,75 atau 75% terhadap produktivitas kerja.

Lalu untuk hasil running didapatkan nilai P Value seperti Tabel 3. berikut:
Tabel 3. Model SEM Setelah Modifikasi

Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF
Default model 35 69.355 56 .108 1.238
Saturated model 91 .000 0

Independence model 13 510.758 78 .000 6.548

Setelah dilakukan modifikasi, nilai dari P Value sudah sesuai dengan standar Goodness of Fit > 0.05 yaitu
sebesar 0.11 dan untuk nilai CMIN/DF sudah < 2.00 yaitu sebesar 1.24. Dari hasil tersebut bisa
disimpulkan model SEM yang dibuat sudah bisa untuk diterima dikarenakan sudah sesuai dengan aturan
Goodness of Fit Index.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan model SEM awal belum layak sesuai Goodness
of Fit karena nilai P value masih 0,00. Setelah dilakukan modifikasi, model SEM dinyatakan layak dan
sesuai dengan Goodness of Fit karena nilai P value sebesar 0,108 > 0,05. Sehingga model dapat diterima
untuk menggambarkan hubungan variabel laten yang dimaksud. Berdasarkan model modifikasi variabel
kesehatan dan keselamatan kerja (K3), lingkungan kerja, dan kinerja karyawan berpengaruh terhadap
poduktivitas kerja.
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